MENGEMBANGKAN DIMENSI SPIRITUAL-ETIK
DALAM WAWASAN ILMU PENDIDIKAN

Hamruni?

Abstrak

This article discusses spiritual and ethical dimension in developing
educational science. The author argues that the development of social science
today is merely based on Western epistemology that puts so much emphasis on
rationality without giving room for spiritual-ethical aspect. As a result, the advance
development of science gives many problems for human life, particularly in dealing
with nature destruction. For this reason, the author offers an alternative concept
of scientific development that incorporates spiritual-ethical dimension, arguing
that neglecting this dimension would likely to lead modern science and technology
in a situation in which people achieve high peak of material prosperity but loose
their ethical-spiritual element. Ignoring ethical-spiritual dimension would likely to
orient individuals to put so much emphasis on hedonistic and individual values at
the expense of ethical-humanistic values. In educational sphere, this will lead to
model of education that only emphasizes cognitive domain at the expense of
affective and psychomotor. Separating cognitive domain from affective and
psychomotior would likely to produce people who smart but lack of moral commitment.
This is the reason why our world today is full of nature destruction due to natural
resources exploitation through science and technology without spiritual basis.
From this perspective it would be understandable if Karl Jaspers says that our

worid foday has been subjugated to a regime of advance technology that leads fo
de-spiritualization of the world. To answer this challenge, the author proposes to

incorporate spiritual-ethical values in scientific development. Developing spiritual
ethic cannot be separated from educational processes.

Kata kunci: dimensi spiritual-etik, paradigma, pendidikan Islam.

A. Pendahuluan

Transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi
keniscayaan bagi negara-negara yang sedang berkembang ternyata
memunculkan problem dalam dunia pendidikan. Hal ini berkaitan
dengan penyiapan sumber daya manusia yang diharapkan mampu
mengakses perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut.
Jika dunia pendidikan tumpul dalam merespon dan mengikuti
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mustahil
akan mampu menghasilkan sumber daya manusia seperti yang

diharapkan.
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Akan tetapi, apakah yang dimaksud dengan mampu meng-
akses perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut?
Apakah hal tersebut hanya diorientasikan pada kepentingan teknis
yang berujung pada peningkatan ekonomi semata? Di sini, perlu
ditandaskan bahwa penyi-apan sumber daya manusia melalui
pendidikan yang diharapkan mampu mengakses tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi haruslah memperhatikan bagaimana
dasar-dasar epistemologi suatu ilmu yang dikembangkan, juga
aspek-aspek nilai (aksiologi) yang inheren di dalam setiap aktivitas
keilmuan. Jika hal-hal ini tidak diperhatikan, maka boleh jadi
pengaksesan ilmu pengetahuan dan teknologi akan menjadi problem
yang lebih serius.

Dalam makalah ini penulis mencoba untuk menelusuri per-
soalan itu secara filosofis guna menemukan celah-celah suram
epis-temologi ilmu pengetahuan yang dikembangkan dalam dunia
akademik. Sebagaimana diketahui, bahwa epistemologi keilmuan
yang selama ini dipakai -secara tidak sadar- diserap dari paradigma
(epis-temologi) keilmuan Barat. Dan epistemologi ini, pada kenyata-
annya justru memunculkan banyak problem bagi kehidupan umat
manusia.

Sebagai alternatif dari konsep pendidikan yang telah berjalan
selama ini, maka dalam tulisan ini, penulis menggagas dan mena-
warkan konsep pengembangan keilmuan, termasuk ilmu pendidi-
kan, yang berdimensi spiritual-etik. Konsep ini penulis tawarkan,
karena di abad mutakhir ini telah muncul kekhawatiran yang amat
serius tentang semakin menipisnya rasa kemanusiaan dan hilangnya
semangat religius dalam segala aktivitas kehidupan manusia.
Pesatnya perkembangan sains dan teknologi di satu sisi memang
telah menghantarkan manusia untuk meningkatkan kesejahteraan
materiilnya. Tetapi di sisi lain, paradigma sains dan teknologi modern
dengan berbagai pendekatan non-metafisik dan netral etik telah
menyeret manusia pada kegersangan dan kebutaan dimensi-dimensi
spiritual.

Terminologi budaya, sebagai manifestasi empirik dari
interaksi hidup manusia, baik dengan sesama maupun dengan alam
lingkungannya, yang seharusnya didasarkan pada nilai-nilai normatif
Ilahiyah, semakin lama semakin tampak mengalami pergeseran yang
signifikan. Nilai-nilai altruistik (cinta kasih) mulai berganti menjadi
nilai individualistik, dan hal ini memacu tumbuhnya kompetisi
hidup yang amat tajam.

Penyikapan terhadap realitas alam pun bergeser. Alam
dipandang sebagai sesuatu yang mutlak harus dimanfaatkan dan

i6 Mengembangkan Dimensi Spiritual-Etik... (Hamruni)



ditaklukkan demi kepentingan manusia. Dimensi spiritual alam
tidak lagi menjadi pertimbangan manusia dalam pengeksploitasian-
nya. Pemaknaan hidup tidak lagi sebagai manifestasi pengabdian
suci untuk menata kehidupan berkebudayaan secara harmonis,
melainkan telah mengukuhkan suatu tatanan hukum rimba yang
sangat meracuni budaya yang berwawasan kemanu-siaan. Orientasi
pendidikan diposisikan tidak jauh dari mainstream perkembangan
sains dan teknologi modern, yang secara akademis akan dijadikan
asset kemodernan dengan bahasa pembangunan.

Pergeseran-pergeseran tersebut tampaknya merupakan
konsekuensi logis dari kecenderungan pendidikan yang ada saat ini
dan landasan yang dipakainya. Menurut Cyril Edwin Black dalam
“Change as Condition of Modern Life”, abad mutakhir ini berdaya
kuat merombak struktur nilai-nilai (social values) yang akhirnya
memberi peluang akan hadirnya nilai-nilai baru, pilihan-pilihan baru
dan pandangan-pandangan baru yang kemudian mengkristal dalam
pranata budaya yang cenderung tidak manusiawi. Kristalisasi budaya
tersebut sangat melekat dengan perkem-bangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang ditransformasikan melalui proses pendidikan
yang berwawasan parsial dan tidak lagi berpijak pada nilai-nilai
normatif Ilahiyah. Kondisi ini pada akhirnya memunculkan
konsekuensi-konsekuensi baru sebagai problematika kemanusiaan
secara universal.?

Dalam transformasi nilai yang amat krusial itu, orientasi
pendi-dikan memegang peranan penting sebagai suatu harapan
dalam meluruskan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
dalam pranata sosio-kultural, personal (individual) yang berkenaan
dengan persepsi ilmu dan implementasinya dalam kehidupan praktis
manusia. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana dan seperti
apa konsep pendidikan yang akan memberikan gambaran orientasi
yang utuh sebagai jalan keluar dalam upaya memanusiakan manusia
dengan menekankan harmonisasi hubungan, baik dengan sesama
maupun dengan lingkungan alamnya, yang ditopang oleh nilai-nilai
normatif Ilahiyah?

Suatu hal yang pasti adalah bila pendidikan didasarkan atas
tuntutan ilmu pengetahuan dan kebutuhan teknik, maka pendidikan
tersebut akan mengutamakan perkembangan ratio semata-mata.
Pendidikan yang mempunyai dasar demikian, bisa saja akan
menghasilkan orang-orang cerdik pandai yang mempunyai pikiran
brilian, akan tetapi dalam pandangan jagadnya (world view)

2 Agus Purwadi, 2002, Teologi Filsafat Sains, UMM-Press, Malang, hal. 119,
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mempunyai asas-asas pikiran yang salah. Pikiran yang salah dan
falsafah yang mengandung kekhilafan, walaupun sangat kecil, dapat
menimbulkan kerusakan dan kelumpuhan di dalam organisasi kos-
mos, masyarakat dan tatanan politik suatu negara.’

Lebih lanjut, berkenaan dengan ilmu dan moral, Jujun S.
Suriasumantri mengatakan: “Ilmu membuat orang menjadi pan-dai,
teknologi memberi kemudahan, namun semuanya tak membawa
bahagia, hanya sepi dan kengerian yang terbayang. Hal itu terjadi
karena masing-masing pengetahuan terpisah satu dengan yang lain.
IImu terpisah dari moral, moral terpisah dari seni, seni pun terpisah
dari ilmu. Pengetahuan kita miliki hanya sepotong-potong, tidak
utuh”.*

Dalam tulisannya, Jujun mengutip pesan Albert Einstein
kepada mahasiswa California Institute of Technology (CIT), dalam
bentuk pertanyaan bernada korektif, “Mengapa ilmu yang sangat
indah ini, yang menghemat kerja dan membikin hidup lebih mudah,
hanya membawa kebahagiaan yang sedikit kepada kita? .... Ilmu
yang seharusnya membebaskan kita dari pekerjaan yang melelah-
kan malah menjadikan manusia budak-budak mesin...."”*

Pernyataan dan komentar dari tokoh-tokoh pemikir dan ilmu-
wan di atas bisa dikategorikan sebagai reaksi terhadap fenomena
dunia empiris (budaya manusia) yang dihayatinya. Dunia dirasakan
semakin tak harmonis, terlepas dari idealisasi hidup yang dituntun-
kan Tuhan. Pendidikan, dan muatan-muatan ilmu yang ditransfor-
masikan sebagai sesuatu yang dinamis, penuh daya kreatif, men-
dorong tercapainya kesejahteraan materiil berkat kemajuan teknologi
industri, tetapi tak menjanjikan hadirnya kebahagiaan sejati pada
diri manusia.

Dalam kekhawatirannya, Karl Jaspers menyatakan bahwa du-
nia benar-benar mengalami despiritualisasi yang tunduk pada rezim
kemajuan teknologi (de spiritualization of the world and its sub-jection
to a regime of advance technique). Manusia tampaknya tidak mampu
menghindari kehilangan jati dirinya serta mendapat kepuasan dalam
keadaan yang impersonality (tanpa kepribadian). Kita sedang dalam

perjalanan menuju ditelannya ma-nusia secara fungsional ke dalam
i b
mesin.

* Fachry Ali, 1985, Agama, Islam dan Pembangunan, PLP2M, Cet. I, Yogyakarta,
hal. 49.

Jujun S. Suriasumantri, (ed.), 1992, Ilmu dalam Perspektif, Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta, hal. 248.

5 Jbid.
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Miskinnya wawasan nilai spiritual-etik pada seluruh dimensi
keilmuan yang dikembangkan manusia tampaknya menjadi penye-
bab munculnya kekacauan budaya dan krisis lingkungan hidup,
yang jelas tak bisa ditutup-tutupi sebagai wujud kekejaman manusia
modern. Kekejaman manusia dengan senjata ilmu dan teknologinya,
tidak bisa dilepaskan dari pandangannya terhadap makna keberada-
an dirinya dalam alam ini, yang notabene dibentuk melalui proses
pendidikan dengan paradigma yang hanya berpijak pada pengem-
bangan aspek kognisi manusia dengan melepaskan keterikatannya
pada aspek yang lebih bersifat transenden.

Pengembangan spiritualitas manusia menjadi sesuatu yang
asing dalam proses pendidikan. Paradigma sistem pendidikan yang
dikembangkan disesuaikan dengan perkembangan paradigma ilmu
pengetahuan kontemporer (modern) yang memiliki kadar rasional-
isme dan empirisme yang tinggi dalam upayanya mentransfer ilmu-
ilmu objektif. Hal ini telah memaksa konsep pendidikan bergeser
ke arah paradigma sistem pengajaran semata. Peserta didik tidak
lagi diajak dan diperkenalkan secara intens cara-cara untuk dapat
menghayati makna dan kearifan hidup, tetapi lebih ditekankan seka-
dar untuk dapat merespon kehidupan secara mekanik. Ini tak ber-
beda dengan pengajaran terhadap binatang, yakni trans-fer penge-
tahuan atau ketrampilan yang sangat mekanik,” yang membuat pen-
didikan kehilangan dimensi spiritual-etik dan moralitasnya.

Barangkali itulah yang menjadi dasar keluhan —setidak-
tidaknya — ketiga ilmuwan di atas, bahwa banyak orang pintar, tetapi
menjadi budak-budak mesin. Ilmu yang diserap menjadi tak se-
banding dengan kebahagiaan yang diperolehnya. Kekacauan se-
macam ini jelas berawal dari orientasi keil-muan yang dibangun
dalam proyek modernisme. Kondisi ini harus segera dipulihkan. Un-
tuk itu perlu dibangun paradigma pendidikan yang lebih acceptable
dalam konteks kemanusiaan, yakni paradigma yang mengacu pada
wawasan kemanusiaan secara utuh dengan mencoba mencari dan
menggali dasar-dasar etik pada seluruh dimensi keilmuan. Dengan
kata lain, harus segera dicari konsep pendidikan yang lebih human-
istik, yang memandang seluruh potensi (fitrah) manusia secara
komprehensif dalam upayanya menyerap seluruh wawasan keilmu-
an dan dimensi spiritual-etiknya.

Teori ini dikembangkan oleh Behaviorisme (Aliran Tingkah Laku) lewat tokoh-
tokohnya: Thorndike, Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner. Lihat, Prasetya
Irawan, dkkk. 1996. Teori Belajar, Motivasi dan Keterampilan Melajar, PAU-PPAIL
Universitas Terbuka, Jakarta, hal. 2-6.
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B. Kerancuan Paradigma

Pemahaman awal yang harus diubah dalam proses transfor-
masi ilmu dan nilai dalam sistem pendidikan adalah paradigma hu-
bungan guru dan murid yang terbentang dalam hierarki pengajar
dan pelajar, subjek dan objek. Mengapa? Karena proses mendidik
merupakan khas kegiatan manusia berhadapan dengan manusia,
yang dididik adalah manusia dan yang mendidik adalah manusia
juga. Paradigma sistem pendidikan tidak mengenal objek dalam
pengertiannya yang definitif, karena objek dan subjek dalam sistem
pendidikan berhimpit menjadi satu, yakni diri manusia. Hal ini
berbeda dengan sistem pengajaran, karena dalam proses pengajaran
(bukan proses mendidik) terdapat unsur objek, baik objek sasaran
(peserta didik) maupun objek materi (isi pengajaran). Hubungan
yang dibangun hanya satu arah: dari pengajar ke pelajar.?

Batasan-batasan lain yang membedakan antara sistem
pengajaran dan pendidikan adalah, yang pertama lebih menekankan
pada usaha pembinaan kemampuan berpikir dalam arti digital-
mekanik, sedang sistem pendidikan lebih menekankan pada pem-
binaan kesadaran, yang merupakan dasar dari proses berpikir itu
sendiri. Berkaitan dengan pembedaan antara ilmu subjektif dengan
ilmu objektif, dapat dikatakan bahwa proses mendidik berpijak
langsung pada ilmu subjektif, sedangkan proses mengajar berpijak
pada landasan ilmu objektif.

Apa yang dimaksud dengan kedua macam ilmu itu? dan
bagaimana kaitannya dengan sistem pendidikan dan pengajaran?
Tabel skematis berikut ini memperjelas kita dan memperlihatkan
semacam paradigma yang dipakai dalam sistem pendidikan yang
dibedakan dengan paradigma sistem pengajaran.’

Tabel 1. Paradigma Sistem Pendidikan dan Sistem Pengajaran

Variabel Pembeda Pengajaran Pendidikan
1. Bahan baku Pengetahuan disipliner Pengetahuan ihwal fitrah
2. Prinsip-prinsip | Eksperimentasi: Penghayatan:
Metodologi a. pengendalian faktor a. pengendalian faktor
lingkungan kedirian
b. inferensi logika b. pengenalan intuitif
c. demonstrasi pengalaman | c. demonstrasi pengalaman
empiris batin

Syamsul Arifin, dkk., 1996, Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa Depan, Sipress,
Yogyakarta, hal. 155.

* Hidajat Nataatmadja, 1982, Krisis Global Ilmu Pengetahuan dan Penyembuhannya
(al-Furgan) — Seri Psy-War, No. 001, Iqra, Bandung, hal. 257. '
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